




A. Latar Belakang 
Perubahan iklim merupakan sebuah fenomena yang terjadi karena 
pemanasan global. Peningkatan suhu terjadi sebagai akibat dari aktifitas 
manusia seperti penggunaan bahan bakar fosil dan perubahan dalam 
pemanfaatan lahan. Salah satu perubahan iklim global adalah meningkatnya 
frekuensi dan intensitas iklim yang ekstrim seperti badai, banjir, dan 
kekeringan. Beberapa riset yang dilakukan sebelum ini menunjukkan 
banyaknya indikator dalam perubahan iklim seperti meningkatnya permukaan 
air laut, banjir, kekeringan, beberapa permasalahan sumberdaya dan 
permasalahan dalam pengembangan sumber daya air (Hukom et. al 2012). 
Perubahan iklim berdampak langsung terhadap sektor pertanian di Indonesia. 
Dampak yang sangat nyata terlihat adalah kegagalan panen pada petani 
sebagai akibat dari kekeliruan petani menentukan pola tanam yang tepat 
dalam mengatasi anomali cuaca lokal yang terjadi. Perubahan iklim 
berdampak pula terhadap ketersediaan air dikarenakan curah hujan yang 
menurun dan tidak dapat diprediksi kapan musim hujan akan turun.   
Fenomena perubahan iklim (climate change) sebenarnya sudah terjadi dan 
tetap berlangsung saat ini sampai waktu-waktu mendatang. Pada prinsipnya 
perubahan iklim terjadi karena beberapa unsur iklim intensitasnya 
menyimpang dari kondisi biasanya menuju ke arah tertentu. Berbagai 
penelitian ilmiah telah melaporkan bahwa karbondioksida (CO2) di lapisan 
atmosfir yang merupakan konsekuensi hasil sisa pembakaran dari batu bara, 
kayu hutan, minyak, dan gas, telah meningkat hampir mendekati angka 20% 
sejak dimulainya revolusi industri (Nurdin 2010). 
Ribuan tahun yang lalu nenek moyang kita telah melakukan pola 
tanam dengan memperhatikan musim, iklim dan fenomena alam lainnya dan 
dituangkan dalam kalender tahunan berdasarkan kejadian alam yaitu musim 
hujan, musim kemarau, musim berbunga dan tata letak bintang di langit, saat 





Jawa Barat (sunda) menyebutnya pranata mangsa, masyarakat jawa tengah 
pranoto mongso, dan masyarakat Bali menyebutnya kerta masa. Pranata 
mangsa atau ketentuan musim biasanya digunakan oleh petani, yang 
didasarkan pada gejala alam dan mencoba memahami asal-usul suatu 
kejadian cuaca dalam setahun. Pranata mangsa memuat aspek fenologi dan 
gejala alam lainnya yang dimanfaatkan sebagai pedoman dalam melakukan 
suatu pekerjaan maupun persiapan diri menghadapi bencana. Petani di Jawa 
Tengah dan sekitarnya (dahulu) masih memakai patokan untuk mengolah 
pertanian berdasarkan pranata mangsa ini (Munanto 2013). Pranata mangsa 
dapat digunakan untuk menentukan awal datangnya musim hujan, musim 
kemarau, awal mulai menanam dan sebagainya. Pranata mangsa pada masa 
sekarang ini di anggap sudah tidak relevan dan tidak sesuai apabila 
diterapkan. Hal ini karena berbagai faktor, utamanya adalah dampak dari 
perubahan iklim. Pertanda alam yang jadi acuan dalam pranata mangsa juga 
sudah sulit untuk ditemui.  
Keragaman curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh fenomena di 
Lautan Pasifik, yaitu ENSO (El Nino-Southern Oscillation). Ketika fase 
panas dikenal sebagai El Nino dan fase dingin dikenal sebagai La Nina. 
Penelitian mengenai keterkaitan curah hujan dan ENSO yang dilakukan 
(Mulyana 2002) menyimpulkan adanya hubungan antara ENSO dan variasi 
curah hujan di Indonesia. Fenomena ENSO mempunyai dampak yang kuat 
terhadap curah hujan daerah tropis termasuk variabilitas curah hujan di 
Indonesia. Adanya variabilitas curah hujan yang tinggi sangat berpengaruh 
terhadap bidang pertanian di wilayah tersebut yang sebagian besar kegiatan 
pertaniannya sangat tergantung pada curah hujan. Curah hujan mempengaruhi 
ketersediaan air pada suatu lahan pertanian. Dengan demikian curah hujan 
mempengaruhi awal (onset) dan lama masa tanam (growing season). Oleh 
karena itu, variabilitas curah hujan yang tinggi di Indonesia mempunyai 
dampak yang kuat terhadap variabilitas awal dan lama masa tanam 
(pertumbuhan tanaman). El Nino merupakan salah satu faktor pendorong 
terjadinya variabilitas hujan di daerah tropis (Webster et al. 1998 dalam 
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Ruminta 2009). Namun demikian, dampak ENSO terhadap curah hujan di 
daerah tersebut menurut hasil kajian Kumar et al. (1999) dalam Ruminta 
(2009) semakin berkurang pada dua dekade terakhir ini. ENSO (El Nino 
Southern Oscillation) mempunyai dampak langsung terhadap curah hujan 
yang ada di indonesia. El Nino juga menyebabkan berkurangnya curah hujan 
di wilayah Indonesia, sehingga lama masa tanam lebih pendek, sebaliknya La 
Nina menyebabkan curah hujan lebih tinggi sehingga lama masa tanam lebih 
panjang. 
Kajian dampak fenomena ENSO terhadap awal dan lama masa tanam 
masih sangat langka. Berdasarkan beberapa hasil penelitian dan pengamatan 
keadaan saat ini yang menyatakan telah terjadi penyimpangan iklim, sehingga 
perlu dilakukan evaluasi yang mengkaji kalender pranata mangsa yang telah 
ada dan banyak dimanfaatkan oleh petani di Indonesia khususnya di daerah 
Jawa. Evaluasi dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antara ENSO 
(El Nino Southern Oscillation) dengan curah hujan lokal dan pranata mangsa.  
  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka memunculkan beberapa 
pertanyaan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini, meliputi: 
1. Bagaimana korelasi ENSO dengan curah hujan wilayah yang ada di 
Indonesia ? 
2. Bagaimana keterkaitan antara Pranata Mangsa dengan kondisi ENSO (El 
Nino Southern Oscillation) yang digunakan sebagai indikator dinamika 
cuaca global ? 
3. Bagaimanakah cara mengevaluasi awal masa tanam berdasar Pranata 








C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Menganalisis keterkaitan ENSO dengan kondisi curah hujan wilayah di 
Indonesia. 
2. Menganalisis korelasi curah hujan wilayah dengan Pranata Mangsa. 
3. Menganalisis cara penentuan awal masa tanam berdasar Pranata mangsa 
dalam upaya adaptasi terhadap perubahan iklim. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Terjaganya kelestarian pranata mangsa sebagai warisan budaya bangsa 
dalam kegiatan pertanian. 
2. Memberikan informasi keterkaitan ENSO (El Nino Southern Oscillation) 
dengan curah hujan di Indonesia dan Pranata mangsa. 
3. Memberikan informasi kepada petani dalam menentukan pola tanam dan 
kegiatan pertanian yang lebih tepat berdasarkan revisi dan evaluasi dari 
penanggalan Pranata Mangsa. 
